BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Pada bab V ini, penulis akan memaparkan beberapa simpulan, implikasi
dan rekomendasi berdasarkan temuan hasil penelitian. Kesimpulan secara umum
dapat disimpulkan bahwa: mengacu pada teori perubahan sosial (Arnold Toynbee)
dapat diketahui bahwasannya peran dari keluarga dalam meyelesaikan kendala
penanaman nilai sosial-budaya dapat diatasi dengan respon mengikutsertakan anak
secara langsung dalam adat ngarot. Dari keikutsertaan anak dalam adat ngarot
membuka mata anak untuk bisa melihat bahwa nilai-nilai yang ada dalam adat

ngarot bukan hanya bersifat mitos semata akan tetapi terdapat makna didalamnya.

Adapun simpulan khusus berdasarkan temuan penelitian beserta pembahasan
dapat ditarik hal-hal sebagai berikut:

1. Nilai sosial dalam praktek adat ngarot banyak mengajarkan nilai gotong
royong, nilai kebersamaan, nilai moral berupa kontrol sosial untuk para
remaja, dan nilai religi untuk tidak melupakan rasa terimakasih dan syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan pada nilai budaya dalam praktek
adat ngarot mengajarkan kepada generasi muda mengenai kesenian budaya
lokal Indramayu yang beraneka ragam, dan juga penggunaan bahasa sunda
Lelea yang bisa digunakan sebagai bentuk identitas diri masyarakat Desa
Lelea. Semua nilai sosial-budaya yang ada pada adat ngarot dapat dilihat pada
saat prosesi adat dilaksanakan. Dari prosesi adat ngarot tersebut dicerminkan
kehidupan masyarakat dengan tujuan sebagai penghormatan dan rasa syukur
kepada Tuhan, alam, dan sesama manusia. Selain itu juga adat ngarot sebagai
bentuk menjaga dan melestarikan budaya lokal dalam mengenalkan kepada
generasi muda tentang pengelolaan sawah dan cara bercocok tanam.

2. Faktor pendorong keluarga dalam menanamkan nilai sosial-budaya adat
ngarot adalah salah satu bentuk kesadaran keluarga dalam
megoptimalisasikan perannya. Dengan adanya kesadaran tersebut, maka
diharapkan masyarakat luas juga memiliki dorongan dalam rangka
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mempersatukan niat, kemauan dan perasaan mereka dalam menanamkan
kesadaran terhadap pentingnya kebudayaan dan kearifan lokal bagi kehidupan
masyarakat.

3. Faktor penghambat terbesar dari orang tua dalam menanamkan nilai sosial-
budaya adat ngarot kepada anak ialah pandangan anak terhadap adat yang
terkesan “kolot”. Alasan dari anak menganggap adat adalah suatu hal yang
“kolot” ialah nilai sosial-budaya yang digambarkan dalam suatu hal yang
terkesan mistis atau berupa mitos.

4. Bentuk upaya yang dilakukan oleh keluarga dalam menanamkan nilai sosial-
budaya adat ngarot melalui dua upaya yaitu; upaya preventif dan upaya
represif. Sebagian besar keluarga dalam menanamkan nilai sosial-budaya adat
ngarot ialah dengan upaya represif dengan mendorong anaknya mengikuti
adat ngarot. Melalui hal tersebut anak akan bisa lebih memahami dari setiap
makna yang ada dalam adat ngarot.

5.2 Implikasi

Pertama, bagi ilmu sosiologi yang mengkaji masyarakat sebagai objek yang
dipelajari dengan melihat fenomena-fenomena kehidupan sehari-hari yang terjadi
di masyarakat. Hal ini menjadikan sosiologi sebagai ilmu penting yang wajib
dipelajari disekolah. Masyarakat yang dinamis serta beragam menjadikan sosiologi
sebagai ilmu terapan dalam mengungkapkan fakta-fakta sosial. Sosiologi juga
mempunyai empat sifat keilmuan diantaranya; bersifat emipirs, kumulatif, teoritis,
dan non etis. Sifat ini sangat mempengaruhi pembelajaran sosiologi disekolah.
Namun sosiologi tidak menilai fakta-fakta sosial sebagai sesuatu yang benar atau

salah, baik atau buruk, akan tetapi sebagai penjelas dari fakta-fakta sosial yang ada.

Kedua, dalam kajian atau pembelajaran dalam sosiologi ditujukan pada peserta
didik SMA/MA sederajat terutama yang mengambil program IImu Pengetahuan
Sosial. Selain itu sebagai salah satu pengembangan bahan materi pelajaran
sosiologi yang dapat diajarkan pada siswa tingkat SMA kelas XII terdapat materi
yang diajarkan tentang perubahan sosial sebagai damapk globalisasi, selain itu

untuk menjelaskan teori-teori perubahan sosial.
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Ketiga, bagi masyarakat Desa Lelea yang memiliki tradisi dan adat budaya
yang khas, diera modernisasi sekarang ini dapat menunjukan eksistensinya
meskipun sebagai masyarakat adat tradisional tetapi masyarakat masih bisa
mempertahankan dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman sesuai dengan
anjuran leluhur Desa Lelea “Sesulit apapun adat ngarot kudu terus
dilaksanaaken”. Sehingga Kuwu Desa Lelea yang telah dipercayai oleh masyarakat
terus mengusahakan adat ngarot untuk terus dilaksanakan setiap tahunnya, melihat

antusiasme masyarakat yang masih ada sampai dengan sekarang.

Keempat, bagi keluarga dengan adanya pemahaman mengenai peran keluarga
dalam menanamkan nilai sosial-budaya kepada anak akan memberikan edukasi
bahwasannya penting adanya untuk mengajarkan kepada anak mengenai budaya
lokal, sebagai bentuk melestarikan dan juga menanamkan nilai cinta kepada budaya
daerah sendiri. Selain itu dengan adanya peran keluarga memberikan pendidikan
yang pertama dan utama bagi anak dalam penanaman dan pengembangan nilai
sosial dan budaya. Sehingga dengan adanya ikatan emosional yang terjalin antara
orangtua dan anak yang demikian kuat, maka pendidikan di keluarga memiliki sisi

keunggulan dalam pembinaan moral anak.

Kelima, sebagai seorang pendidik terutama dalam ilmu sosiologi terkait
perubahan sosial bahwasaanya budaya, nilai dan norma akan selalu berhadapan
dengan kebaharuan sosial. Sehingga sebagai pendidik penting adanya mengajarkan
bahwa perubahan sosial yang bersifat pasti diperlukan respons dari tantangan-
tantangan yang dihadapi. Sebagaimana teori perubahan sosial dari Arnold Toynbee,
jika suatu masyarakat mampu merespon dan menyesuaikan diri dengan tantangan-
tantangan yang dihadapi, maka masyarakat itu akan bertahan dan berkembang.

Sebaliknya, jika tidak maka akan mengalami kemunduran.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, selanjutnya peneliti akan
memberikan beberapa rekomendasi. Rekomendasi ini peneliti sampaikan bagi
masyarakat adat ngarot Desa Lelea, bagi pengunjung atau masyarakat umum, bagi
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pendidik mata pelajaran sosiologi, bagi pemerintah, serta pada peneliti selanjutnya.

Rekomendasi tersebut yaitu:

1. Bagi Masyarakat Desa Lelea

Dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, saat ini masyarakat
Desa Lelea telah mengalami beberapa perubahan sosial sebagai sesuatu yang
mutlak dan tidak bisa terelakan. Karena perubahan sosial sejatinya terjadi dalam
setiap kehidupan masyarakat. Dari hal tersebut peneliti mengemukakan beberapa
rekomendasi yang ingin disampaikan kepada masyarakat, diantaranya:

a) Masyarakat Desa Lelea harus menjaga tradisi adat ngarot sesuai dengan apa
yang diwariskan atau kebiasaan leluhur.

b) Sebagai sesepuh, baris kolot, dan jajaran lainnya harus melaksanakan tugas
sesuai dengan fungsi dan perannya di masyarakat.

c) Masyarakat Desa Lelea bisa mengoptimalkan peran dan fungsinya melalui
sosialisasi keluarga kepada anak untuk mengenalkan adat budaya lokal di
lingkungannya terutama dalam hal penanaman nilai sosial-budaya yang ada
pada adat ngarot.

d) Untuk para bujang-cuene Desa Lelea harus bijak dalam menghadapi
perubahan sosial yang ada. Sehingga memandang suatu adat bukan hanya
bersifat “kolot” akan tetapi dapat memahami pentinganya nilai sosial-
budaya yang ada pada adat ngarot dan juga bisa diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

e) Sebagai masyarakat asli Desa Lelea penting adanya kesadaran dan
kepedulian terhadap nilai sosial-budaya yang ada pada adat ngarot Desa
Lelea. Dengan adanya hal tersebut mampu memberikan kontribusi dalam
pembangunan serta mampu meningkatkan pemahaman hakikat dari
perubahan itu sendiri sehingga memiliki kemampuan dalam memberi
tanggapan dan merespon perkembangan zaman dengan adanya filterisasi
agar mampu mempertahankan nilai sosial-budaya adat ngarot ditengah
perubahan sosial yang sedang terjadi.

2. Bagi Pengunjung Atau Masyarakat Umum

Sebagai masyarakat yang memiliki tradisi unik tentunya berbeda
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dengan masyarakat pada umumnya, meskipun masyarakat Desa Lelea tidak
menyebut mereka sebagai tempat wisata, tetapi adat ngarot sering
dikunjungi oleh pengunjung domestik sebagai tujuan tertentu seperti tempat

penelitian dan tempat untuk melihat rangkaian upacara adat yang dilakukan.
Beberapa rekomendasi kepada pengujung atau masyarakat umum,
diantaranya:
a) Menjadi pengunjung yang baik, sopan, serta menghargai tradisi adat ngarot
Desa Lelea.
b) Menghargai dan menghormati setiap kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat adat.
c) Menaati peraturan yang berlaku pada saat pelaksanaan upacara adat ngarot.
3. Bagi Pendidik Mata Pelajaran Sosiologi
Sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji masyarakat maka erat hubungannya
dengan berbagai fenomena dan berbagai permasalahan yang ada didalamnya.
Untuk itu sebagai tenaga pendidik khususnya dalam ilmu sosiologi, pendidik
harus bisa menyampaikan materi dengan mengkaitkan hal-hal yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari. Contoh hal yang bisa dilakukan ialah membuat sebuah
studi kasus dengan melibatkan siswa atau peserta didik untuk turun ke lapangan
melakukan observasi.

4. Bagi Pemerintah Kabupaten Indramayu

Dalam rangka memperkuat keutuhan budaya nasional melalui pertahanan
nilai yang ada pada tradisi lokal, pemerintah Kabupaten Indramayu juga ikut andil
dalam menjaga dan melestarikan kearifan lokal yang dimiliki dan disarankan
dalam pengambilan keputusan atau kebijakan serta pembangunan agar
mempertimbangkan kembali secara matang serta memperhatikan kondisi sosial

dan kondisi kebudayaan masyarakat tersebut.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Demi menghasilkan penelitian yang lebih baik dimasa mendatang
disarankan dalam pengambilan data tidak hanya observasi dan wawancara saja

sebagai instrumen penelitian, bisa dilengkapi juga dengan instrument lainnya
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seperti angket. Untuk menambahkan khazanah keilmuan, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji tentang implementasi nilai sosial-budaya adat ngarot
Desa Lelea sebagai bahan pembaharuan penelitian dari yang terdahulu untuk
melihat perkembangan bidang sosial dan budaya, khususnya pada implementasi
yang ada pada nilai tersebut.
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